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Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh diet tinggi karbohidrat 
terhadap jumlah makrofag dan kadar TNF-α pada tikus putih jantan galur 
Wistar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian diet 
tinggi karbohidrat terhadap jumlah makrofag dan TNF-α  pada tikus putih 
jantan galur Wistar. Pada penelitian ini digunakan tikus putih jantan (Rattus 
norvegicus) galur Wistar sebanyak 6 ekor yang dibagi dalam 2 kelompok (3 
ekor kelompok kontrol dan 3 ekor kelompok perlakuan). Kelompok kontrol 
diberi pakan  normal selama 3 bulan dan kelompok perlakuan diberi pakan 
diet tinggi karbohidrat selama 3 bulan. Dalam penelitian ini dibuat suspensi 
bakteri Staphylococcus aureus (ATCC 25923) yang disuntikkan pada tikus 
sebagai agen asing untuk mengaktifkan sistem pertahanan tubuh tikus. 
Tikus kemudian dibedah untuk dilakukan pengamatan terhadap peningkatan 
jumlah makrofag dan perhitungan kadar TNF-α. Pengamatan jumlah 
makrofag dilakukan dengan mengamati preparat hapusan yang dibuat dari 
cairan peritoneal perut tikus yang telah diwarnai dengan pewarna Giemsa 
80%. Pengukuran kadar TNF-α dilakukan dengan menggunakan metode 
Sandwich ELISA. Perhitungan statistik dilakukan dengan uji Independent 
Sample T-Test. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pemberian diet tinggi karbohidrat pada tikus putih jantan galur Wistar 
selama 3 bulan tidak menyebabkan peningkatan jumlah makrofag bila 
dibandingkan dengan kelompok kontrol, sedangkan kadar TNF-α 
menunjukan peningkatan kadar pada kelompok perlakuan yang tidak 
berbeda bermakna dengan kelompok kontrol. 
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THE EFFECT OF HIGH CARBOHYDRATE DIET ON THE TOTAL 
MACROPHAGES AND TNF-α LEVELS IN MALE WISTAR RATS 
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A research on the effect of high-carbohydrate diet on the total of 
macrophages and TNF-α levels in male Wistar rats was conducted. This 
study aimed to determine the effect of high-carbohydrate diet on the total of 
macrophages and TNF-α in male Wistar rats. In this study 6 male Wistar 
rats were divided into 2 groups: control and treatment group. The control 
group was given normal feed for 3 months and treatment group were fed a 
high-carbohydrate diet for 3 months. Suspensions of Staphylococcus aureus 
(ATCC 25923) were injected in Wistar rats to activate rats immune system, 
then the rats were dissected for observation of the increase in the total of 
macrophages and TNF-α levels. Observations were made by observing the 
total of macrophages of rat abdominal peritoneal fluid smear that has been 
stained with 80% Giemsa dye. Measurement of TNF-α levels were 
calculated using sandwich ELISA. Statistical calculations performed by the 
Independent Sample T-test. The results obtained in, it was concluded  that 
administration of high-carbohydrate diet on male Wistar  rats for 3 months 
did not lead to an increase in the total of macrophages when compared with 
the control group, while levels of TNF-α  showed increased levels in the 
treatment group were not significantly different from the control group. 
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